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Abstract 

This study aims to determine the meaning and value contained in the tingkeban 

tradition in the Javanese. This study uses a descriptive method with a 

qualitative approach, which becomes a social situation in this study is the 

meaning and value in the tingkeban tradition of the Javanese. The subject of 

this research is a Dalang named Sunardi Rediguno. The place where this 

research was carried out was at Jalan Bromo No., 12, Medan Area District. 

The time of this research was carried out on Monday 15 May 2023 at 08.00-

10.00 WIB. The data analysis technique used is data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. Based on the results of analysis of 

documentation data, interviews and observations, it can be seen that the 

meaning of the tingkeban tradition is the seven monthly tradition for pregnant 

women. And the values in the tingkeban tradition of the Javanese people are 

religious values, social values, economic values and aesthetic values. 

Keywords:tingkeban tradition, cultural values, Javanese. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna dan nilai yang terdapat dalam 

tradisi tingkeban pada suku Jawa. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang menajdi situasi social dalam 

penelitian ini adalah makna dan nilai dalam tradisi tingkeban pada suku 

Jawa.Subjek penelitian ini adalah seorang Dalang yang bernama Sunardi 

Rediguno.Tempat dilaksanakannya penelitian ini berada di Jalan Bromo No., 

12, Kecamatan Medan Area. Waktu dilaksanakan penelitian ini pada hari 

Senin tanggal 15 Mei 2023 pada pukul 08.00-10.00 Wib. Teknik analissi data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis data dokumentasi, wawncara dan obserbasi dapat 

diketahui bahwa makna dari tradisi tingkeban adalah tradisi tujuh bulanan pada 

mailto:desinatalia423@gmail.com
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ibu hamil.Dan nilai-nilai dalam tradisi tingkeban pada masyarakat suku Jawa 

yaitu nilai religious, nilai social, nilai ekonomi dan nilai estetika. 

Kata Kunci: tradisi tingkeban, nilai budaya, suku Jawa. 

 

 

LATAR BELAKANG 

 

Memasuki era globalisasi saat ini, adalah era persaingan antara budaya 

luar dan budaya nasional.Semakin ditelusuri, kita memasuki zaman modern 

yang didukung dengan perkembangan yang begitu pesat dalam berbagai bidang 

seperti pengetahuan, politik, teknologi dan ekonomi.Berdasarkan hal tersebut, 

pada masa ini masyarakat semakin disudutkan dengan pergesekan antara 

budaya luar yang masuk dan budaya nasional itu sendiri.Berkembangnya 

zaman, berkembang pula pola pikir masyarakat akibat pengaruh pengetahuan 

maupun teknologi. 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki keragaman terhaap segala hal 

termasuk dalam tradisi dan budaya.Setiap daerah memiliki kepercayaan dan 

kebudayaan yang masih dianut oleh sebagian besar masyarat setempat.Dengan 

beraneka kebudayaan, beraneka pula makna dan simbolis dari kepercayaan 

tersebut.Kebudayaan dan tradisi tersebut lahir dan dibawa oleh leluhur serta di 

teruskan dari setiap generasi oleh masyarakat Indonesia agar tetap terjaga dan 

tidak hilanG begitu saja. Pada mulanya, masyarakat menerima dengan terbuka 

akan budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun oleh leluhur mereka. 

Namun, perkembangan zaman kebudayaan tersebut tentu akan terkikis dan 

mengalami perubahan yang didukung oleh perkembangan pengetahuan dan 

teknologi serta pola pikir masyarakat sehingga banyak opini dan pendapat yang 

tidak searah terkait warisan budaya tersebut. Pada akhirnya, warisan budaya 

dan tradisi tetap berjalan diiringi oleh perubahan-perubahan yang telah 

disepakati oleh kalangan masyarakat. 

Budaya daerah sangat penting bagi keberlangsungan kebudayaan 

nasional.Maka dari itu, budaya daerah harus tetap dijaga agar terus terlaksana 

oleh masyarakat di daerah tersebut.Salah satu bentuk dari kebudayaan yang 

berkembang dalam masyarakat adalah tradisi. Masyarakat yang kental akan 

budaya tetap menjaga tradisi yang telah diwariskan oleh leluhur secara turun-

temurun dan dianggap memberikan manfaat bagi masyarakat tersebut. Jadi, 

tradisi merupakan warisan nenek moyang dari zaman dahulu yang terlaksana 

sampai sekarang dan mempunyai manfaat bagi kalangan masyarakat tertentu. 
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Maka dari itu, sebagai bangsa Indonesia yang dikenal akan tradisi dan 

kebudayaan yang kental, kita patut berbangga diri dan terus menjaga serta 

melestarikan adat atau budaya dari masing-masing suku agar tidak hilang 

termakan waktu. 

Salah satu dari kebudayaan daerah yang terdapat di Indonesia adalah 

yang dilakukan oleh masyarakat jawa atau suku jawa.masyarakat Jawa adalah 

kesatuan hidup orang-orang Jawa yang berinteraksi menurut suatu sistem adat-

istiadat sistem norma, dan sistem budaya Jawa yang bersifat kontinyu, dan yang 

terikat oleh suatu rasa identitas bersama yaitu orang Jawa. Masyarakat Jawa 

mempunyai beragam tradisi yang merupakan warisan nenek moyang.Tradisi itu 

sendiri dilakukan sebagai suatu perencanaan, tindakan, dan perbuatan yang 

sudah menjadi tata nilai luhur.Tata nilai luhur tersebut sudah menjadi warisan 

secara turun-temurun.Nilai luhur tersebut dilakukan oleh masyarakat Jawa 

sebagai bentuk kehati-hatian dalam melaksanakan pekerjaan agar dapat selamat 

secara lahir dan batin.Berbagai macam upacara adat pada masyarakat Jawa 

dilakukan sejak sebelum manusia lahir sampai meninggal dunia.Di sumatera 

sendiri, khususnya di Medan, sudah tercetak adat dan tradisi suku jawa yang 

kental.Salah satu kebudayaan tersebut adalah upacara tingkeban, yaitu tradisi 

yang dilakukan pada saat masa kehamilan.Tradisi ini sudah jarang dilakukan 

masyarakaat khususnya suku jawa di Sumatera Utara, tepatnya di Medan. 

LANDASAN TEORI 

Tradisi dalam bahas latin traditio yang berarti diteruskan atau kebiasaan dalam 

pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak 

lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat yang 

biasanya dari suatu negara, kebudayaan waktu, atau agama yang sama. Tradisi 

yang dimiliki masyarakat bertujuan agar membuat hidup manusia kaya akan 

budaya dan nilai-nilai bersejarah. Selain itu, tradisi juga akan menciptakan 

kehidupan yang harmonis. Namun hal tersebut akan terwujud hanya apabila 

manusia menghargai, menghormati, dan menjalankan suatu tradisi secara baik 

dan benar serta sesuai aturan. 

Pada masyarakat yang kental akan budaya akan tetap menjaga tradisi 

yang diwariskan secara turun temurun dari nenek moyang yang dianggap 

memberikan manfaat bagi masyarakat tersebut. Gibran (2015) tradisi adalah 

kebiasaan sosial yang diturunkan dari suatu generasi ke generasi lainnya 

melalui proses sosialisi. Kemudian pendapat dari Sztompa (2014: 70) yang 

mengatakan tradisi adalah bagian-bagian dari warisan sosial khusus yang 

memenuhi syarat yang tetap bertahan hidup di masa kini, dan yang masih 
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kuat ikatannya dengan kehidupan masa kini. Jadi tradisi merupakan warisan 

nenek moyang dari zaman dahulu yang masih dilaksanakan sampai sekarang 

dan mempunyai manfaat bagi masyarakat tertentu. Salah satu dari kebudayaan 

daerah yang terdapat di Indonesia adalah yang dilakukan oleh masyarakat Jawa 

atau suku Jawa. Siswanto (2009) masyarakat Jawa adalah kesatuan hidup 

orang-orang Jawa yang berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat 

sistem norma, dan sistem budaya Jawa yang bersifat kontinyu, dan yang 

terikat oleh suatu rasa identitas bersama yaitu orang Jawa. Masyarakat Jawa 

mempunyai beragam tradisi yang merupakan warisan nenek moyang. Tradisi 

itu sendiri dilakukan sebagai suatu perencanaan, tindakan, dan perbuatan 

yang sudah   menjadi tata nilai luhur. Tata nilai luhur tersebut sudah menjadi 

warisan secara turun-temurun. Nilai luhur tersebut dilakukan oleh masyarakat 

Jawa sebagai bentuk kehati-hatian dalam melaksanakan pekerjaan agar dapat 

selamat secara lahir dan batin. 

Tingkeban berasal dari kata tingkeb yang berarti tutup. Istilah 

tingkeban juga disebut dengan mitoni berasal dari kata pitu (tujuh). “Tujuh 

dalam Bahasa Jawa adalah pitu, maka jadilah mitoni” (Sholikin, 2010: 79). 

“Upacara adat Jawa ini dilakukan ketika calon ibu mengandung bayi pertama 

di usia tujuh bulan” (Bayuadhy, 2015: 23). Menurut Bratawidjaja (1988: 1) 

“Upacara tingkeban adalah salah satu tradisi masyarakat jawa”. Hakikat dari 

tingkeban adalah mendoakan calon bayi dan calon ibu yang mengandungnya 

agar selamat sampai saat kelahirannya nanti (Bayuadhy, 2015: 23). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, tradisi tingkeban merupakan 

tradisi yang sudah dilakukansecara turun temurun sejak dahulu untuk 

menyelamati bayi yang masih dalam kandungan waktu berumur tujuh bulan 

pada kehamilan pertama calon ibu. Tradisi ini dilakukan bertujuan untuk 

mendoakan agar bayi yang dikandung ibu selalu selamat dalam kandungan dan 

kelak bisa lahir secara normal dan juga ibu dapat melahirkan dengan selamat 

dan terhindar dari bahaya tradisi tingkeban pada Masyarakat Jawa merupakan 

salah satu tradisi yang sudah dilakukan secara turun-temurun dari zaman 

dahulu sampai sekarang yang mempunyai nilai-nilai dan menjadi ciri khas 

dari masyarakat Jawa. 

Tingkeban atau mitoni ini merupakan tradisi lama yang diwariskan dari 

generasi ke generasi dalam peradaban Jawa.Konon, upacara tingkeban ini 

sudah dikenal sejak masa kejayaan Kerajaan Kediri, yaitu saat diperintah oleh 

Prabu Jayabaya.Pada saat itu, ada seorang wanita bernama Niken Satingkeb 

yang menikah dengan seorang punggawa kerajaan Kediri bernama 
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Sadiyo.Niken sudah melahirkan sembilan kali.Namun tidak ada satu pun bayi 

yang bertahan hidup hingga dewasa.Kenyataan itu membuat Niken Satingkeb 

dan Sadiyo merasa sedih. Keduanya lantas menghadap Prabu Jayabaya dan 

mengadukan nasib malang mereka. Sang prabu lantas memberi petunjuk agar 

Niken Satingkeb dan Sadiyo melakukan tiga hal.Pertama mandi setiap hari 

Rabu (tumbah), kedua mandi hari Sabtu (budha), dan ketiga mandi suci dengan 

menggunakan air suci dan gayung dari batok kelapa. Pada saat mandi suci, 

Niken Satingkeb diminta untuk memanjatkan doa harapan agar jika hamil lagi 

diberi kelancaran dan bayinya sehat. Sejak saat itu, apa yang dilakukan Niken 

Satingkeb tersebut menjadi tradisi yang dilakukan wanita saat mengandung. 

METODE PENELITIAN 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan ialah berdasarkan 

metode kualitatif, penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 

menggambarkan, menjelaskan,) yang tidak dapat dijelaskan atau diukur dan 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.Adapun subjek penelitian ini 

adalah seorang Dalang yang bernama Sunardi Rediguno.Tempat 

dilaksanakannya penelitian ini berada di Jalan Bromo No., 12, Kecamatan 

Medan Area. Waktu dilaksanakan penelitian ini pada hari Senin tanggal 15 Mei 

2023 pada pukul 08.00-10.00 Wib. 

Adapun pertanyaan yang diajukan yaitu: 

1. Menurut Bapak apakah tradisi Jawa pada saat ini masih di terapkan di 

masyarakat? 

2. Menurut Bapak tradisi Jawa mana yang sudah mulai jarang diketahui 

atau diterapkan masyarakat? 

3. Apa makna tradisi tingkeban dalam suku jawa? 

4. Kapan tradisi tingkep dilaksanakan? 

5. Apa saja yang harus dipersiapkan dalam melaksanakan tingkep? 

6. Bagaimana langkah-langkah dalam melasanakan kegiatan tingkeban 

tersebut? 

7. Apakah tingkep ini digunakan untuk anak pertama dan seterusnya? 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Nilai Religius 

Berdasarkan hasil wawancara dengan semuai informan 

mempunyai pendapat yang sama bahwa sesuai dengan pertanyaan 

nomor tujuh,   sepuluh, dan sebelas yaitu adanya pelaksanaan 

selamatan. Pelaksanaannya yaitu apabila para tamu undangan 

sudah datang tuan rumah memberikan sambutan dalam bentuk 

menyerahkan upacara kepada ulama atau sesepuh (yang dituakan) 

setempat dengan menyebutkan apa yang menjadi kepentingan dari 

acara selamatan tersebut dan juga meminta maaf, jika ada 

kekurangan dalam acara selamatan tersebut. Kemudian setelah 

itu pembacaan ayat suci Al-Qur’an dan pembacaan doa dipimpin 

oleh pemuka agama (ustadz). Tujuan dari pembacaan Al-Qur’an 

diharapkan Al-Qur’an dengan harapan agar anak yang akan 

dilahirkan kelak selalu mengguanakan Al-Qur’an sebagai pedoman 

hidup. Biasanya dalam pembacaan ayat suci Al-Qur’aan dipimpin 

oleh pemuka agama dan yang lain mendengarkannya. 

Selanjutnya setelah selesai membaca ayat suci Al-Qur’an 

dilakukan pembacaan do’a, sebagaimana yang diinginkan oleh 

tuan rumah. Tujuan dari pembacaan do’a ini yaitu dengan harapan 

si bayi dalam kandungan diberikan keselamatan serta ditakdirkan 

selalu dalam kebaikan kelak setelah kelahirannya di dunia. Setelah 

do’a selesai kemudian tuan rumah mempersilahkan para tamu untuk 

menikmati makanan dan minuman yang telah disediakan. 

Kemudian para tamu yang datang akan diberikan bingkisan yang 

berupa makanan dengan lauk pauknya atau uang sesuai dengan 

kemampuan tuan rumah. 

2. Nilai Sosial 

Nilai sosial dalam penelitian ini, yaitu saat kegiatan tolong 

menolong yang dibantu oleh saudara dan tetangga dalam hal 

memasak makanan untuk acara selamatan. Karena memasak dalam 

tradisi ini jumlahnya tidak sedikit sehingga memerlukan bantuan 

dari saudara dan tetangga terdekat agar dapat cepat selesai. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk membantu memperingan pekerjaan 

dari tuan rumah yang harus memasak makanan yang banyak, 

kemudian ikut membantu menyiapkan makanan untuk selamatan 
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seperti menyiapkan bubur, membungkus aneka jajan pasar, dan 

membungkus dawet, tetangga juga membantu mencari bahan-bahan 

yang digunakan untuk tingkeban misalnya ikut membantu mencari 

aneka umbi-umbian tujuh macam yang berada di kebun. 

Kemudian mengundang para tamu yang terdiri dari kerabat 

dan tetangga untuk datang menghadiri selamatan dan do’a 

bersama yaitu mendatangi satu rumah ke rumah lainnya, hal ini 

terdapat nilai-nilai saling menghargai. Pada saat selamatan juga 

terdapat nilai sosial yaitu ketika menunggu acara dimulai mereka 

berkumpul dan saling berinteraksi satu sama lain hal ini dapat 

mempererat tali silaturahmi antar saudara dan tetangga. Setelah 

para tamu undangan sudah hadir tuan rumah memberikan hidangan 

makanan dan minuman   ringan   kepada para tamu dan pada saat 

acara selamatan akan dimulai tuan rumah memberikan sambutan 

dalam bentuk menyerahkan upacara kepada ulama atau sesepuh 

(yang dituakan) setempat, sambil menyebutkan apa yang yang 

menjadi kepentingan dari selamatan tersebut. Selain itu tuan rumah 

juga meminta maaf jika ada kekurangan dalam dan juga sambutan 

yang kurang memadai. Hal tersebut dapat dilihat bahwa adanya 

sikap saling menghargai tuan rumah kepada para tamu. Setelah 

acara selamatan selesai sebagai ucapan terimaksih tuan rumah 

kepada para tamu yang sudah datang untuk   mendo’akan calon 

ibu dan bayi dengan memberikan makanan dan lauk   pauknya. 

Tujuan dari hal ini adalah untuk memperkokoh tali silaturahmi 

antara para tetangga dan saudara. 

3. Nilai Estetika 

Nilai estetika terlihat dalam acara memecah kelapa gading, 

dimana kelapa tersebut digambari dengan Kamanjaya dan ratih atau 

Harjuna dan Wara Subrada atau Srikandi. Kedua kelapa tersebut 

diletakan dalam posisi terbalik agar calon ayah tidak dapat melihat 

gambar tersebut. Apabila gambar kelapa gading yang 

dipecahkan ayah bergambar Kamajaya atau Harjuna, maka bayi 

akan dilahirkan   laki-laki, apabila kelapa yang dipecahkan 

bergambar Ratih atau Srikandi, maka bayi yang akan dilahirkan 

adalah perempuan. 
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KESIMPULAN & SARAN 

Kesimpulan 

Tradisi tingkeban merupakan tradisi yang sudah dilakukan secara turun 

temurun sejak dahulu untuk menyelamati bayi yang masih dalam kandungan 

waktu berumur tujuh bulan pada kehamilan pertama calon ibu.Tradisi ini 

dilakukan bertujuan untuk mendoakan agar bayi yang dikandung ibu selalu 

selamat dalam kandungan dan kelak bisa lahir secara normal dan juga ibu dapat 

melahirkan dengan selamat dan terhindar dari bahaya. 

Tradisi tingkeban memiliki tata cara yang sudah ditentukan, baik 

menyangkut waktu pelaksanaan, perlengkapan, maupun pihak-pihak yang 

terlibat. Semua tata cara dalam upacara tingkeban mempunyai makna yang 

diharapkan akan membawa kebaikan bagi ibu yang sedang mengandung 

maupun calon bayi yang akan dilahirkan. Tradisi tingkeban memiliki wujud 

kebudayaan yang berupa gagasan atau nilainilai yang erat dalam setiap 

prosesnya, kemudian terdapat aktivitas atau tindakan yaitu berupa rangkaian 

prosesi pelaksanaan upacara tingkeban, dimana rangkaian tersebut 

dilaksanakan secara bertahap dan tidak boleh terlewat satupun, dan wujud fisik 

dari tradisi tingkeban adalah berupa perlengkapan yang dibutuhkan dalam 

prosesi upacara tingkeban. 

Saran 

Diharapkan masyarakat Jawa tetap menjaga dan melestarikan nilai-nilai 

yang terkandung dalam tradisi tingkeban sebagai tradisi yang khas Jawa dari 

masyarakat tersebut serta peneliti dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

sebuah pengalaman dan pengetahuan yang baru sehingga nantinya peneliti juga 

ikut dalam mempertahankan serta melestarikan nilai-nilai tersebut. 
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